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LETAK KEBAHAGIAAN ORANG SALEH
Oleh: H. Taryudi, Lc.,, M.Ag.

1. Ini adalah doa orang saleh yang termaktub dalam QS al-Ahqaf ayat 15.
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INNI TUBTU ILAIKA WA INNI MINAL-MUSLIMIN(A).

Artinya: “Wahai Tuhanku, berilah petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang
telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku, dapat beramal saleh
yang Engkau ridai, dan berikanlah kesalehan kepadaku hingga kepada anak cucuku.
Sesungguhnya aku bertobat kepada-Mu dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang
muslim.”

2. Doa tersebut mengandung tiga letak kebahagiaan dalam kehidupan orang-orang saleh.
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Allah SWT menggambarkan da’i (orang yang berdoa) ini bahwa ia meminta tiga hal kepada-
Nya: pertama, agar Allah memberinya taufik untuk selalu mensyukuri nikmat-Nya. Kedua,
agar Allah memberinya taufik dapat menjalankan ketaatan yang diridhai Allah. Ketiga, agar
keturunannya menjadi orang-orang yang saleh. Dengan demikian, terkumpul dalam doa ini
aspek sa’adah nafsiyah (kebahagiaan psikis atau jiwa), sa’adah badaniyah (kebahagiaan fisik

atau badan), dan sa’adah kharijiyah (kebahagiaan eksternal atau di luar diri manusia). (Prof.
Dr. Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Vol. 26, hal. 29).

3. Aspek penting yang selalu harus disertakan dalam setiap doa yaitu taubat dan berserah diri.
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Akhir ayat: {Sesungguhnya aku bertobat kepada-Mu dan sesungguhnya aku termasuk
orang-orang muslim atau berserah diri} menandakan bahwa doa tidak sah kecuali dengan
taubat, Islam (kepasrahan diri pada Allah), dan ingiyad (tunduk pada perintah Allah SWT).
(Prof. Dr. Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Vol. 26, hal. 29). []



